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ABSTRAK

ANALISISEFISIENSI PRODUKSI DAN PENDAPATAN USAHATANI SAWI
(Brassica SinrnsisL.)DI KECAMATAN SUKAU
KABUPATENLAMPUNG BARAT

Oleh

Risa Yanita

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efisiensi teknis usahatani sawi dan
pendapatan usahatani sawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung
Barat.Pemilihan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive sampling)
dengan pertimbangan bahwa daerah tersebut salah satu sentra produksi tanaman
sawi. Jumlah petani sampel dalam penelitian ini adalah 70 petani yang diambil
dengan cara sensus. Analisis dilakukan dengan menggunakan fungsi produksi
frontier, dan analisis pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwaRata-rata
efisiens teknis usahatani sawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat
yaitu sebesar 92,27% dan sebagian besar petani beradapada kisaran efisiensi
teknis 96-100%. Pendapatan usahatani sawiper ha di Kecamatan Sukau
Kabupaten Lampung Barat atas biaya tunai sebesar Rp 19.161.283,08dan
pendapatan atas biaya total sebesar Rp 16.525.140,51. R/C ratio atas biaya tunai
sebesar 3,36 dan R/C ratio atas biayatotal sebesar 2,54.

Katakunci: efisiensi produksi, frontier,pendapatan, usahatani sawi



ABSTRACT

EFFICIENCY ANALYSISOF PRODUCTION AND INCOME FARMING
MUSTARD (BrassicaSinrnsisL.) IN DISTRICT SUKAU
WEST LAMPUNG REGENCY

By

Risa Yanita

This study aims to assess the technical efficiency of mustard farming and mustard
farm income in the District Sukau West Lampung regency. This research was
conducted in the District of West Lampung District Sukau. The location research
study intentionally determined (purposive sampling) with the consideration that
the area is one of the centers of production of mustard. The number of farmers
sampled in this study were al 70 farmers. Anayses were performed using frontier
production function, and revenue analysis. The results showed that average
technical efficiency of farming mustard in District Sukau West Lampung Regency
was 92.27% and magjority of farmers technica efficiency in the range of 96-
100%. Earning per ha in mustard farming Sukau Subdistrict West Lampung
Regency over cash cost of Rp 19,161,283.08 and total fee-based income was Rp
16,525,140.51. R/ C ratio on cash cost of 3.36 and R / C ratio on total cost of Rp
2.54.

Keywords: production efficiency, frontier, income, farm mustard
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Pertanian dalam arti luas terdiri dari lima subsektor, yaitu tanaman pangan,
perkebunan peternakan, perikanan, dan kehutanan. Salah satu komoditas
pertanian tanaman pangan yang mempunyai peluang pasar cukup baik dan
produksi cukup besar adalah komoditas hortikultura. Pengembangan dan
peningkatan agribisnis hortikultura terutama sayur-sayuran selaras dengan
tujuan pembangunan di Indonesia yaitu untuk meningkatkan taraf hidup

petani secaralebih meratamelalui peningkatan produksi dan pendapatan

Untuk meningkatkan produks sayur-sayuran yang dihasilkan selain di
peruntukkan untuk pemenuhan kebutuhan domestik juga diekspor baik dalam
bentuk segar ataupun olahan. Indonesiajuga memiliki keuntungan dalam
kondisi seperti geografis dan jumlah penduduk yang besar maupun penghasil
terbesar komoditas, sektor pertanian Indonesia akan menjadi kunci bagi

pertumbuhan pangan dan agribisnisdi Asia.

Tanaman hortikultura terbagi menjadi empat jenis, yaitu tanaman buah,
tanaman bunga, tanaman sayur, dan tanaman obat. Perkembangan komoditas
hortikultura, terutama sayur-sayuran cukup potensial dan prospektif, karena

didukung oleh potensi sumber daya alam, sumber daya manusia, ketersediaan



teknologi dan potensi serapan pasar baik dalam negeri maupun pasar

internasional yang terus meningkat.

Salah satu jenis tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan dan
dikonsumsi oleh masyarakat adalah sawi (petsai), yaitu sekelompok
tumbuhan dari marga brasica. Pada umumnya sawi digunakan untuk bahan
pangan, zat pewarna dan obat-obatan. Tanaman sawi telah memberikan
kontribus yang cukup besar dalam meningkatkan tingkat perekonomian para
petani. Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang potensial untuk
mengembangkan tanaman sawi. Pada Tabel 1 disgjikan perkembangan luas
panen, produksi, dan produktivitas tanaman sawi di Provinsi Lampung tahun
20010-2014.

Tabel 1. Luas panen, produksi dan produktivitas tanaman sawi di Provinsi
Lampung, tahun 2009-2013

Tahun LuasPanen (ha) Produksi (kuintal)  Produktivitas
(kuintal/ha)
2009 1.551 131.028 89,83
2010 1.919 164.782 94,03
2011 1.687 151.536 84,48
2012 1.622 152.516 85,87
_ 2013 1.763 162.053 91,92
Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Lampung 2013

Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen, produksi, dan produktivitas
tanaman sawi tahun 2009-2013 di Provinsi Lampung berfluktuasi. Hal ini
dikarenakan banyaknya faktor yang mempengaruhi produks yang
disebabkan oleh fluktuasi harga, gangguan hama dan penyakit, perubahan

iklim yang terjadi di Provinsi Lampung yang menyebabkan kebanyakan



petaninya beralih ke usahalain. Luas panen, produksi, dan produktivitas
tanaman sawi menurut kabupaten/kota di Provinsi Lampung tahun 2009-
2011 disgjikan pada Tabel 2

Tabel 2. Luas panen, produksi dan produktivitas tanaman sawi menurut
kabupaten/kota di Provinsi Lampung, tahun 2012-2013

2012 2013

Kab/Kota Luas Produks Luas Produksi

Lahan (kuintal)  Produksivitas Lahan (kuintal)  Produktivitas

(ha) (kuintal/ha) (ha) (kuintal/ha)
L. Barat 585  75.353 128,81 434 75.932 174,96
Tanggamus 289  19.697 68,16 254 17.787 70,03
L. Selatan 329  43.898 133,43 242 24.431 100,95
L. Timur 97 4.034 41,59 66 3.321 38,62
L. Tengah 273 3.742 13,71 287 7.478 26,06
L. Utara - - - 3 6 -
Way kanan - - - - - -
T. Bawang 70 2.254 32,20 93 4.154 44,67
Pesawaran 67 4.935 73,66 82 7.560 92,20
Peringsewu 17 378 25 442
B. Lampung 158 7.978 50,49 146 7.205 49,35
Metro 34 2.513 73,91 35 3.220 92,00 |
Keterangan : (-) tidak ada data
Sumber . Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provins
Lampung 2013

Berdasarkan Tabel 2 produksi sawi di Kaupaten Lampung Barat mengalami
peningkatan sebesar 75.935 ku dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 75.353
ku atau 0,99 persen, selain itu Kabupaten Lampung Barat mempunyai luas
panen, produksi, dan produktivitas paling besar dibandingkan dengan
kabupaten lain di Provinsi Lampung. Sehingga Kabupaten Lampung Barat

memiliki Potensi yang cukup besar dalam mengembangkan tanaman tersebut.

Salah satu daerah penghasil sawi terbesar di Kabupaten Lampung Barat
adalah Kecamatan Sukau. Sawi di Kecamatan Sukau cukup potensial untuk

terus dikembangkan, selain keadaan tanahnya yang cocok untuk usaha tani



sawi, jugamasih banyak terdapat lahan untuk usahatani lainnya.
Perkembangan luas panen, produksi, dan produktivitas tanaman sawi
menurut kecamatan di Kabupaten Lampung Barat untuk tahun 2013

Tabel 3. Luas panen, produksi, dan produktivitas sawi menurut kecamatan di
Kabupaten Lampung Barat, tahun 2013

Kecamatan luaslahan (ha) prduksi (kuintal) produktivitas
(kuintal/ha)
Sumber Jaya - - -
Sukau 189 27.860 148,98
Balik Bukit 145 18.370 126,69
Sekincau 75 14.821 197,61
Way Tenong 67 5.160 79,38
Belaau 63 4.877 77,41
Suoh 58 4.120 71,03
Pesisir Tengah - - -
Karya Penggawa - - -
Keterangan : (-) tidak ada data
Sumber . Tananaman Hortikultura dan Palawija Kabupaten Lampung
Barat 2013

Tabel 3 menunjukkan bahwa kecamatan dengan luas panen dan produksi
tertinggi untuk Kabupaten Lampung Barat adalah Kecamatan Sukau. Namun
demikia, tingginya luas panen dan produksi sawi di Kecamatan Sukau belum
diiringi oleh produktivitas sawi yang lebih rendah dibandingkan dengan

produktivitas Kecamatan Sekincau yang memiliki luas panen lebih kecil.

Menurut Zulkarnain (2013) Produks potensial tanaman sawi pada umumnya
dapat mencapai 30-50 ton/hadalam 1 kali panen. Akan tetapi produktivitas
tanaman sawi di Kabupaten Lampung Barat pada tahun 2012 - 2013 hanya
mencapai 128,81 kw/ha— 174,96 kw/ha per tahun, produktivitas yang
dihasilkan oleh Kabupaten Lampung Barat masih tergolong rendah. Hal ini

diduga disebabkan oleh faktor-faktor produksi yang di gunakan petani belum



efisien. Oleh karenaitu penelitian ini akan mengkaji efisiensi usahatani sawi,

faktor-faktor yang mempengaruhi, serta besarnya pendapatan usahatani sawi.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka masalah yang dapat dirumuskan

adalah:

(1) Bagaimanaefisiens teknis usahatani sawi di Kecamatan Sukau
Kabupaten Lampung Barat?

(2) Berapabesarnya pendapatan usahatani sawi yang diperoleh petani sawi

di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat?

B. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

(1) Mengetahui efisiensi teknis usaha tani sawi di Kecamatan Sukau
Kabupaten Lampung Barat.

(2) Mengetahui besarnya pendapatan usahatani sawi yang diperoleh petani

sawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bergunabagi :

(1) Petani, sebagai sumber informasi dalam mengel ola dan mengembangkan
usahatani sawi.

(2) Pemerintah dan instansi terkait, sebagai masukan dan bahan
pertimbangan dalam pengembangan usaha pertanian sawi dan
pembuatan kebijakan.

(3) Pendliti lain, sebagai referensi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Usahatani Sawi

Menurut Zulkarnain (2013), sawi atau petsai merupakan tanaman sayuran
daun dari keluarga Cruciferae yang memiliki nilai ekonomistinggi dan cocok
untuk dikembangkan di daerah sub tropis maupun tropis. Petsai diduga berasal
dari Tiongkok (Cina) dan Asia Timur.Tanaman ini telah dibudidayakan sgjak

2.500 tahun yang lalu, kemudian menyebar ke seluruh Asia.

Tanaman sawi dapat tumbuh baik di tempat yang berhawa panas maupun
berhawa dingin.Sehingga dapat diusahakan di daerah dataran tinggi maupun
dataran rendah. Meskipun begitu sawi akan lebih baik ditanam di dataran
tinggi. Daerah penanaman sawi yang cocok adalah mulai dari ketinggian
600m sampai 1.500m dpl.Tanaman sawi tahan terhadap air hujan, sehingga

dapat ditanam sepanjang tahun.

a. Teknik Budidaya
(1) Penyiapan Bibit
a) Persemaian Benih
K ebutuhan benih per hektar sekitar 200-250 g.Menyiapkan media

semaian berupa tanah sebanyak 2-3 bagian dan pupuk



kandang matang sebanyak 1 bagian. Kebutuhan bumbungan untuk
persemaian 34.000-35.000 buah/ha. Tempat persemaian berupa
bedengan dengan Iebar 100 cm dan tinggi 15-20 cm, tempat
persemaian harus terbuka, mudah diawasi dan jauh dari gangguan
binatang peliharaan, seperti ayam, anjing dan kucing.Sehari
sebelum penanaman benih dilakukan penyiraman pada media
semai. Kemudian bedengan ditutupselama 3-4 hari hingga tampak
benih sudah mulai berkecambah.

b) Perawatan Semaian
Setelah penutup dibuka dan benih sudah berkecambah,
tanaman disiram secara rutin untuk menjaga kelembapan media
semaian sampai tanaman bibit berdaun sgjati 2 lembar dan siap di
tanam.

(2) Pengolahan Lahan

Tanah yang akan ditanami digemburkan dengan cara dicangkul

sebaik-baiknya. Tanah yang telah dicangkul akan menjadi remah

sehingga aerasinya berjalan baik dan zat-zat beracun pun akan hilang.

Selanjutnya, gulma dihilangkan agar akar tanaman sayuran dapat

tumbuh dengan bebas tanpa persaingan dan perebutan unsur hara

dengan gulma.

(3) Pemupukan
Jenis pupuk yang diberikan adalah pupuk kandang atau kompos,urea,

TSP, SP3s KCL. Pemupukan diberikan 2 kali dalam satu musim.



(4) Penanaman

Jarak tanam 50 x 60, lubang tanam dibuat sesuai jarak tanam sedalam

cangkul atau bedengan ukuran 30 x 30 x 30 cm. Waktu tanam yang

baik pada pagi dan sore hari.

(5) Pemeliharaan

a) Penjarangan dan Penyulaman
Penjarangan hanya dilakukan sekali saat penyemaian, yaitu saat
berumur 10-15 hari. Penyulaman hampir tidak dilakukan karena
umur tanaman yang pendek, jika ada tanaman yang mati, segera
ganti dengan bibit yang baru.

b) Penyiangan atau Sanitasi Lahan
Penyiangan dilakukan 1-2 kali sebelum pemupukan dan sama
dengan penggemburan tanah pada waktu tanam berumur 2 dan 4
minggu.

¢) Pengairan dan Penyiraman
Pada fase awal pertumbuhan, dilakukan 1-2 kali sehari terutama
pada musim kemarau dan berangsur-angsur dikurangi. Waktu
penyiraman yaitu pagi atau sore hari.

d) Penyemprotan Pestisida
Penyemprotan dilakukan sebelum hama menyerang tanaman atau
rutin 1-2 minggu sekali dengan ringan. Jenis dan dosis pestisida
yang digunakan tergantung dengan hama yang dikendalikan dan

tingkat populasi hama tersebut.



e) Pengendalian Hama dan Penyakit
pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan menerapkan
system pengendalian hama terpadu, dengan memanfaatkan
teknologi tepat guna. Jika serangan hama masih dibawah ambang
ekonomi menggunakan biopestisida, dan menggunakan pestisida
kimia jika serangan hama dan penyakit di atas ambang ekonomi.
b. Panen dan Pascapanen
Ciri tanaman sawi yang siap panen adalah krop berukuran besar dan
kompak, umur panen 55-70 HST. Cara panen dengan memotong bagian
batang diatas tanah dengan pisau tgjam. Potensi produksi tanaman sawi
yang baik adalah 1,5-2,5 kg per tanaman atau 30-50 ton/ha.Hasi| panen di
tempatkan pada tempat yang teduh dan terlindung dari hujan dan panas

agar tidak terjadi kebusukan atau layu.

2. Teori Produksi

Menurut Soekartawi (1994), produksi adalah proses yang dapat mengubah
beberapa input menjadi output. Produksi tersebut merupakan hasil bekerjanya
beberapa faktor produksi. Sementaraitu menurut Mubyarto (1994) produksi
merupakan suatu pengubahan faktor-faktror produks (input) menjadi barang
atau jasa. Hubungan antara hasil produksi (output) dengan faktor — faktor
produksi input disebut sebagai fungsi produksi. Sedangkan faktor-faktor
produks yaitu semua korbanan yang dikeluarkan untuk menghasilkan barang

atau jasa (output) yang diperlukan oleh manusia atau konsumen.
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Proses produksi dapat dipormulasikan dalam hubungan input-output.
Hubungan fisik antarainput dan output disebut fungsi produksi. Dalam
hubungan ini dikenal sebuah hukum yang disebut hukum kenaikan hasil yang
semakin berkurang (law of deminishing return), yaitu jika satu faktor
produksi variabel dengan jumlah tertentu ditambahkan terus menerus pada
sgjumlah faktor produksi yang tepat akhirnya akan dicapa suatu keadaan
dimana setiap penambahan produksi yang besarnya semakin berkurang
beberapa peubah yang ada didalam teori produksi adalah produk total (PT),

produk rata-rata (PR), dan produk marginal (PM).

Produksi total (PT) adalah jumlah total produksi yang dihasilkan dengan
menggunakan semua faktor-faktor produksi selama periode waktu tertentu.
Secara matematis dapat dinyatakan sebagai berikut :

Y == f(X), Xy, X3 Xn)

Keterangan :

Y =Produks yang dihasilkan

X = Faktor-faktor produksi yang digunakan (1, 2, 3,...n)

F =Fungs yang menunjukkan hubungan perubahan dari input menjadi
output.

Produk rata-rata (PR) adalah produk total per satuan faktor produksi variabel.

Secara matematis persamaannya dapat ditulis:

Produk Margin (PM) adalah perubahan produk total sebagai akibat dari

tambahan satu-satuan faktor variabel .

_ady

PM =
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Perubahan yang relatif dari produk yang dihasilkan diseabkan oleh perubahan
relatif faktor produksi disebut sebagai elastisitas produksi (EP). Secara
matematis elastisitas produksi dapat dituliskan sebagai berikut :

_ay/y
EP= dx/x

EP=% X MakaEP=2¥
dx y PR

K eterangan :

PM = Produk marjina
PR = Produk rata-rata

Hubungan antara peubah produk total (PT), prduk rata-rata (PR) prduk
marjina (PM), dan elastisitas produksi (EP) dapat dilihat pada Gambar 1.

Y

[

Fp=1 Fp=0  PM X

Gambar 1. Kurvahubungan antara PT, PR, PM, dan EP (Soekartawi, 1994)

Berdasarkan Gambar 1 produksi total (PT) akan semakin naik dengan
bertambahnya imput produksi hingga mencapai titik ¢, kemudian akan turun.

Pada waktu kurva produk total mencapai titik balik (titik &), kurva produk
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marjinal mencapai titik maksimum. Dengan tambahan input terus-menerus,
kurva PM akan mencapai nol (PM=0) padatitik d, tepat pada saat produk total

mencaal maksimum.

Kurva produk rata-rata (PR) selalu lebih rendah dibandingkan produk marjinal
hingga titik, yang merupakan titik PR maksimum dan tepat pada saat kurva PT
mencapai titik singgung, pada saat ini nilai PR sama dengan nilai PM.

Kemudian setelah titik b, kurva PR akan berada diatas kurva PM.

Pada Gambar 1, berdasarkan nila elastisitas produksi, terdapat tiga
kemungkinan daerah produksi yang meliputi daerah rasional (0O<Ep<1) dan
daerah irrasional (Ep>1 atau Ep<0).Menurut Doll dan Orazem (1984) dalam
Soekartawi (1994), tiga kemungkinan nilai elastisitas produksi tersebut
adalah:
1) Daerah | dengan Ep > 1 (daerah irrasional)
Daerah | didapatkan nilai Ep > 1, yaitu nilai X antara0 sampai X, pada
daerah tersebut nilai PM berada diatas nilai PR. Daerah | adalah yang
tidak rasional, karena dalam daerah ini penambahan faktor sebesar 1%
akan menyebabkan penambahan output lebih dari 1%. Seorang pengusaha
atau petani di dalam daerah ini akan menambah penggunaan faktor
produksi untuk memperbesar aoutput dan meningkatkan keuntungannya.
2) Dagrah Il dengan 0 < Ep < 1 (daerah rasional)
Daerah Il didapatkan nilai 0 < Ep < 1, yaitu nilai X antarax; sampai X
pada daerah tersebut nilai PM berada di bawah nilai PR. Daerah rasiona,

karena dalam daerah ini, penambahan produksi paling tinggi 1% dan
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paling rendah 0. Pada suatu tingkat tertentu dari penggunaan faktor
didaerah ini akan memberikan keuntungan yang maksimum.

3) Daerah Il dengan Ep < O (daerah irrasional)

4) Daerah Il didapatkan nilai Ep <0, yaitu nilai X lebih dari X,, pada daerah
tersebut nial PM ternilai negatif dan berada dibawah nilai PR. Daerah ini
menunjukkan penambahan faktor akan menyebabkan penurunan jumlah

outpu.

Fungsi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan
dua atau lebih variabel yang saling berkaitan dalam suatu hubungan yang logis
(Soekartawi, 1994). Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas

dirumuskan sebagai berikut :
Y = boX "X X 2 L L X e

Untuk memudahkan pendugaan maka persamaan diubah bentuk menjadi
bentuk linier berganda dengan cara mel ogaritmakan persamaan tersebut

sebagal berikut :
LnY =Lnby+ by LnXy+ by LNXs + bz LnXs ... ... + b, LnXp+ U

keterangan :

Y = Peubah yang dijelaskan (output)

Xi =Input (kei=1,2,3,.....,n)

b, =Koefisen regres (elastisitas produksi)
e = Bilangan natura (2,7182)

n = Jumlah faktor produksi

u =Unsursisa
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Berdasarkan persamaan tersebut terlihat bahwanilai b; dan b, adalah tetap
walaupun variabel tersebut dilogaritmakan.Hal ini karna b; dan b, merupakan

elastisitas produksi (Soekartawi, 1994).

Jumlah penduga parameter regresi (Zb;) dalam fungsi produksi Cobb-Douglas
memberikan petunjuk terhadap peubah keluaran secara proporsional. Bila
2b;=1, menunjukkan skala usaha konstan, artinya bila masukan menjadi dua
kali, maka secara proporsional keluaran akan sama besar. Bila Z b1< 1, maka
akan ada penurunan sekala usaha, artinya bila masukan menjadi duakali,
maka secara proporsional keluaran kurang dari dua kali. Bila Z b1> 1, maka
akan terjadi peningkatan sekala usaha, atrinya bila masukan menjadi duakali,
maka secara proporsional keluaran akan menjadi lebih besar dari dua kali

(Soekartawi, 1994).

Model fungsi Cobb-Douglas |ebih banyak dipergunakan karena model ini

memiliki keistimewaan antaralain :

1) penyelesaian relatif mudah, dan dapat ditransfer kebentuk linier,

2) pendugaan garis merupakaan koefisien regresi sekaligus elastisitas
produksi,

3) jumlah besaran elastisitas merupakan tingkat sekala produksi (Return to

Scale) (Soekartawi, 1994).

Kelemahan dari fungsi Cobb-Douglas adal ah sering terjadi multikolinieritas.
Untuk mengatasinya ada beberaapa cara yang dapat dilakukan, yaitu dengan
mencari informasi pendahulu, mengel uarkan satu variabel pengganggu,

transformasi variabel dan menambah data baru (Soekartawi, 1994), namun
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tidak menutup kemungkinan pada fungsi Cobb-Douglas terjadi masalah

heteroskedastis ataupun autokorelasi.

Menurut Soekartawi (1994) ada empat model pendugaan yang sering dipakai

dengan menggunakan fungsi Cobb-Douglas, yaitu

1) Fungsi Cobb-Douglas sebagai fungsi produksi,
2) Fungsi Cobb-Douglas sebagai fungs produksi frontier,
3) Fungs Cobb-Douglas sebagal fungs keuntungan,

4) Fungs Cobb-Douglas sebagai fungs biaya.

Dalam penelitian ini Model Fungsi Cobb-Douglas yang digunakan
adalahfungsi produksi frontier.Fungsi produksi frontier adalah suatu fungsi
produksi yang dipakai untuk mengukur bagaimana fungs produksi sebenarnya
terhadap posisi frontiernya, karna fungsi produksi adalah hubungan fisik
antarafaktor produksi dan produksi, makafungs produksi frontier adalah
hubungan fisik faktor produksi dan produksi pada frontier yang posisinya
terletak pada garis isokuan.Garis isokuan adalah tempat kedudukan titik-titik
yang menunjukkan titik kombinasi penggunaan produksi yang optimal

(Soekartawi, 1994).
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Gambar 2. Ukuran efisiensi menurut Cara Farrell

Garis lengkung UU' adalah garis isokuan yang menggambarkan tempat
kedudukan titik-titik kombinasi penggunaan input X, dan X, terhadap
produksi Y. Titik C dan titik lain yang posisinya di bagian luar dari garis UU'
adalah tingkat teknologi dari masing-masing pengamatan. Konsep berikutnya
adalah stochastic frontiers.Dikatakan demikian karenanilai variabel X adalah

berubah-ubah yang disebabkan karena faktor lain yang mempengaruhinya.

. Efisens Produksi

Menurut Mubyarto (1989), yang dimaksud dengan efisiensi adalah usaha
untuk menghasilkan output tertentu dengan menggunakan input minimal
(minimisasi) atau menggunakan input tertentu untuk menghasilkan output
yang maksimal (maksimisasi). Pada umumnya efisiens diartikan sebagai
perbandingan antara nilai hasil (output) terhadap nilai masukan (input). Suatu
metode produksi dikatakan lebih efisien dari metode produksi lainnya apabila

menghasilkan output yang lebih tinggi nilainya untuk tingkat korbanan
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yangsama atau dapat mengurangi input untuk memperol ehoutput yang sama,

jadi konsep efisiensi merupakan suatu konsep yang relatif (Susanto, 2007).

Pengertian efisiensi dapat digolongkan dalam tiga macam, yaitu (1) efisiensi
teknis, yaitu penggunaan faktor produksi yang menghasilkan produksi
maksimum, (2) efisiensi harga, yaitu nilai dari produk marjinal sama dengan
harga faktor produksi yang bersangkutan, dan (3) efisiensi ekonomi, yaitu jika
usahatersebut mencapai efisiensi teknis dan sekaligus juga mencapai efisiens

harga (Soekartawi, 1994)

Fungs produksi frontier menggambarkan produksi maksimum yang dapat
dihasilkan sgjumlah masukan produks yang dikorbnkan.Model produks
frontier dimungkinkan menduga efisiens relatif suatu kelompok atau
usahatani tertentu yang didapatkan dari hubungan antara produksi dan potensi
produks yang dapat dicapal. Karakteristik yang cukup penting dari model
produksi frontier untuk menduga efisiens teknik adalah pemisahan dampak
dari goncangan peubah eksogen terhadap keluaran melaluai kontribusi ragam

yang menggambarkan efisiensi teknis.

Fungsi produksi frontier diklasifikasikan sebagai deterministic non-parametric
frontiers, dimanavariabel X mempunyai nilai tertentu dan tidak stokastik.
Selain penggunaan cara deterministic non-parametric frontiers, para pendliti
mengembangkan teknik yang pada dasarnya adalah pengembangan dari fungsi
produksi Cobb-Douglas, yaitu : (1) deterministic parametric frontiers, (2)
deterministic statistikal frontiers, (3) stochastic frontiers.

Konsepdeter ministic parametric frontiers merupakan pengembangan lebih
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lanjut dari caradeter ministic non-parametric frontiers. Persamaan matematik
konsep tersebut dalam Aigner dan Chu (1968) dengan rumus :

Yi =aXx e

LogY; =a, + by LogX; + u

Di manau>0

pada konsep ini berlaku anggapan bahwa'Y pada persamaan di atas adalah
diperlakukan lebih kecil dari f(x), sehingga:

Yi< aXe atau Y < (X)

dengan demikian besar g dan bidapat diduga dengan menggunakan teknik

linier programing atau kuadratik programing.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diukur berapa besarnyanilai dengan
menggunakan efisiens teknis (ET), efisiensi harga (EH), dan efisiensi
ekonomo (EE).Efisiens teknis adalah besaran yang menunjukkan
perbandingan antara produksi sebenarnya dengan produksi
maksimum.Efisiensi ekonomi adalah besaran yang menunjukkan
perbandingan antara keuntungan yang sebenarnya dengan keuntungan

matematik.

. Pendapatan Usahatani

Menurut Hernanto (1996), usahatani sebagai organisasi dari alam, kerja, dan
modal yang ditujukan kepada produksi di lapangan pertanian. Selanjutnya
Soekartawi (1995) menyatakan bahwa ilmu usahatani adalah ilmu yang
mempelgari bagaimana seseorangmengal okasikan sumberdaya yang ada

secara efektif dan efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi
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pada waktu tertentu. Dikatakan efektif bila petani dapat mengal okasikan
sumberdaya yang mereka miliki sebaik-baiknya dandikatakan efisien bila
pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output) yang

melebihi masukan (input).

Menurut Mosher (1990), selain produksi yang tinggi, petani jugatertarik pada
hubungan antara biayadan penerimaan dari proses produksi yang diusahakan.
Hubungan antara biaya dan penerimaan usahatani tersebut untuk mengetahui
tingkat keuntungan petani dari usahatani yang bersangkutan.Hal ini
menunjukan bahwa petani |ebih memperhitungkan besarnya keuntungan dari
usahataninya dibandingkan dengan tingkat produksi.

Pendapatan atau keuntungan adalah penerimaan dari suatu hasil yang telah
dikurangi dengan biaya-biaya selama proses produksi. Adadua pengertian
mengenai keuntungan yaitu keuntungan kotor dan keuntungan bersih.
Keuntungan kotor adalah keseluruhan keuntungan yang diperleh dari hasil
produksi, sedangkan keuntungan bersih adalah sebagian keuntungan kotor
yang telah dikurangi dengan biaya produksi.Secara matematis keuntungan
dirumuskan :

= YPy— EX{Pq—BTT

Keterangan :

s = Pendapatan (keuntungan)

Y = Produksi

Py = Harga produksi

Xi = Faktor produksi (i=1,2,3,...,n)
Pxi = Harga faktor produksi

BTT = Biaya tetap total
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Besarnya keuntungan yang akan diperoleh dari suatu kegiatan usahatani
tergantung dari beerapa faktor yang mempengaruhinya.Hernanto(1989),
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan adalah luas
lahan, tingkat produksi, intensitas pengusahaan pertanian, dan efisiensi
penggunaan tenaga kerja. Menurut Mubyarto (1994), lahan merupakan faktor
produksi yang paling penting dalam usahatani karena merupakan pabrik
penghasil pertanian yaitu tempat produksi berlangsung dan dari mana hasil

dikeluarkan.

Usahatani dapat diketahui menguntungkan atau tidak secara ekonomis
melalui analisis Return Cost Ratio (R/C rasio).R/C merupakan perbandingan
(nisbah) antara penerimaan dan biaya.Usahatani dikatakan menguntungkan
jika penerimaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan dengan biaya
produksi, dimana perbandingan antara penerimaan dan biaya produksi selalu

lebih besar dari satu (Mubyarto, 1989).

Soekartawi (1994)membedakan biaya usaha tani berdasarkan sifatnya menjadi
biaya tetap dan biaya yang tidak tetap (variabel).Biaya tetap adalah biaya yang
jumlahnya tetap dan terus dikeluarkan walaupun volume produksi berubah-
ubah, sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besarnya dipengaruhi oleh
volume produksi. Selain biaya tetap dan biaya variabel, ada komponen biaya

lain yang harus diperhatikan yaitu biaya tunai dan biaya yang diperhitungkan.

Biayatunai adalah seluruh biaya yang dikeluarkan secaratuna dalam kegiatan
usahatani misalnya pembelian pupuk, mesin pertanian, dan peralatan

usahatani.Biaya yang diperhitungkan merupakan nilai korbanan yang tidak



dibeli namun beberapa aktif dalam proses produksi usahatani, seperti biaya

yang dikelurkan untuk tenaga kerja yang berasal dari dalam keluarga.
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B. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tabel 4. Tinjauan Penelitian Terdahulu

No. Peneliti/Tahun Judul M etode Analisisde Hasil penelitian
1 Amirudin,S, Efisiensi Prduksi Kmoditas Metde analisis regresi dan model Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa usahatani 1ada memberikan
(2002) Ladadi Provins Bangka ekonmetrik akan dipergunakan  keuntungan bagi petani yang mengusahakan. Ini terlihat padanilai gross B/C
Belitung untuk menduga fungsi prduksi dalam kurun waktu penelitian 7 tahun berkisar antara 1,58-2,72, dengan tingkat
komoditas lada sedangkan untuk hargajual lada putih sebesar Rp 16.000/kg, walaupun telah memberikan
mengestimasi efisiens teknik keuntungan akan tetapi dari hasil persepsi petani tingkat hargajual lada putih
digunakan fungsi produksi yang ideal adalah sebesar Rp 18.000/kg. bila dihitung dari satu siklus prduksi
frontier. yaitu 9 tahun nilai gross B/C nyamasih lebih dari satu yaitul,31. Usahaini
akan mencapai titik impas pada tahun ke empat produksi dilihat dari nilai
efisiens teknis untuk petani sampel lada adalah 0,71. hal ini menunjukkan
ahwa masih ada peluang untuk meningkatkan produksi lada.
2 MarigH.T. Andlisis Efisiensi Produksi Metode sampling dengan analisis Hasil yang diperoleh dari penelitian adal ah faktor-faktor produksi seperti luas
(2009) Pendekatan Frontier pada fungsi produksi frontier. lahan, benih, pupuk, dan pestisida mempengaruhi produksi cabai di Desa
Usahatani Cabai di Desa Pangaradan. Rata-rata efisiens teknis dari usahatani cabai nilainya mendekati
Pangaradan Kecamatan 1, maka belum efisien sehingga perlu ditambah inputnya. Efisiensi hargalebih
Tanjung Kabupaten Berebes. besar dari 1, penggunaan input belum efisien sehingga menambah kuantitas
input. Untuk efisiensi ekonomi belum tercapai karena kedua efisiensi belum
tercapai. Dengan melihat nilai RTS nyayang lebih dari 1 maka usahaini
pantas untuk dikembangkan.
3 Anastasia,A. Efisiens Penggunaan Faktor-  Metode purposive sampling Hasil yang diperoleh adalah variabel yang signifikan adalah luas lahan, pupuk,
(2008) Faktor Produksi Usahatani dengan analisisfrontier stokastik. dan bibit. Sedangkan untuk variabel tenaga kerja dan pestisida tidak
Tembakau Rakyat Kabupaten signifikan. Efisiens teknis, harga, dan ekonomi tidak tercapai karnanilai yang
Kendal (Studikasus di Desa lebih dari satu. Usahatani ini menguntungkan karenanilai R/C yang sebesar
Pucangrejo dan Poncorejo.) 1.29. Sehingga untuk meningkatkan pendapatan petani data menggunakan
input secara proporsinal.
4 Rita,Y. (2009) Andlisis Efisiensi Produksi Metode dengan analisis fungsi Hasil Yang diperoleh adalah variabel bibit ayam dan pakan signifikan positif

Usaha Peternakan Ayam Ras
Pedaging Pola Kemitraan
Mandiri di Kota Palu Sulawesi
tengah

produksi stokastik frontier cobb-

douglas.

pada 1%, variabel faksin, obat, dan vitamin signifikan negative pada 1%,, dan
variabel tenaga kerja dan bahan bakar signifikan positif pada’5%. Analisis
efisiens teknis harga dan ekonomi belum tercapai karena nilainyalebih dari
satu.

[44
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C. Kerangka Pemikiran

Pembangunan pertanian diarahkan pada terwujudnya sektor pertanian yang
tangguh dan mencakup kemampuan untuk mengatasi semua tantangan,
hambatan yang mampu secara optima memanfaatkan sumber daya alam,
tenaga kerja, modal, dan teknologi sekaligus meningkatkan kesegjahteraan

masyarakat petani dalam arti luas.

Peningkatan produksi uusahatani sawi akan dapat meningkatkan pendapatan
usahatani jika kombinasi input-input yang digunakan optimal. Faktor produksi
usahatani sawi adalah luas lahan, benih, pupuk kandang pupuk urea, pupuk

TSP, pupuk KCI, tenaga kerja,dan pestisida.

Banyaknya permintaan sayuran di pasaran yang didasarkan pada defisit
pemenuhan kebutuhan konsumsi sayuran membuat petani berkeinginan untuk
berusahatani sayuran dan berusaha meningkatkan produksinya. Sawi
merupakan salah satu sayuran yang banya diusahakan di Kabupaten Lampung
Barat.Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu daerah yang memiliki
keadaan alam yang sangat baik untuk berusahatani sayuran, sehingga keadaan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan produksi dan memunuhi permintaan
sawi di seluruh Indonesia khususnya Lampung.Akan tetapi saat ini
produktivitas sawi di Kabupaten Lampung Barat masih sangat rendah, yaitu
128,81ku/ha - 174,96ku/ha, sedangkan produktivitas potensial sawi adalah
300ku/ha.Dengan adanya produktivitas yang sangat rendah maka akan

berpengaruh terhadap pendapatan yang akan diperoleh oleh
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petani.Berdasarkan uraian diatas maka kerangka pemikiran dapat dilihat pada

Gambar 4.

. Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang digjukan dalam

penelitian ini adalah :

(1) Diduga penggunaan faktor-faktor produks secarateknis pada usahatani
sawi di Kecamatan SukauK abupaten Lampung Barat belum efisien.

(2) Diduga pendapatan usahatani di Kecamatan SukauK abupaten Lampung

Barat belum menguntungkan.
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Gambar3.Bagan dir anaisis efisiensi produksi dan pendapatan
usahatanisawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.
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[11. METODE PENELITIAN

A. Jenisdan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan petani
sawi dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah
disediakan. Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan lembagal/instansi
yang terkait dalam penelitian ini, seperti Dinas Pertanian, Tanaman Pangan,
dan Hortikultura Provinsi Lampung, Badan Pusat Statistika (BPS) Provinsi
Lampung, Dinas Pertanian, Tanaman Pangan, dan Hortikultura Kabupaten

Lampung Barat, dan instansi-instansi lainnya.

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasinal

Konsep dasar dan batasan operasional mencakup pengertian yang digunakan
untuk memperoleh datadan melakukan analisis yang berhubungan dengan

penelitian.

Usahatani sawi adalah kegiatan menanam dan mengel ola tanaman sawi untuk
menghasilkan produksi, sebagai sumber utama penerimaan usaha yang

dilakukan oleh petani.
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Luas lahan petani sawi adalah luas areal (tempat) yang digunakan petani

untuk melakukan usahatani sawi, diukur dalam satuan hektar (ha).

Benih adalah biji yang dihasilkan dari perbanyakan generatif bunga tanaman

sawi yang digunakan untuk pertanaman kembali yang diukur dalam satuan

gram (gr).

Harga benih adalah jumlah uang yang dikeluarkan petani untuk membeli

benih sawi per satuan gram, diukur dalam satuan rupiah per gram (Rp/kg).

Pupuk kandang adalah jumlah pupuk kandang yang digunakan dalam proses

produksi, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk phonska adalah pupuk kimia yang mengandung unsur kalium klorida
yang ditujukan untuk meningkatkan kandungan hara kaliumdidalam tanah

diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk urea adalah pupuk kimia yang mengandung nitrogen (N) berkadar

tinggi, yang dapat diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk TSP adalah pupuk buatan yang mengandung unsur hara utama

nitrogen, fosfor, dan kalium, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Pupuk KCI adalah pupuk kimiayang mengandung unsur kalium klorida yang
ditujukan untuk meningkatkan kandungan hara kalium didalam tanah diukur

dalam satuan kilogram (kg).
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Harga pupuk adalah jumlah uang yang dikeluarkan petani untuk membeli

pupuk guna keperluan usahatani, diukur dalam satuan rupiah per kilogram

(Rp/kg).

Pestisida adalah bahan atau zat kimia yang digunakan untuk membunuh hama
dan penyakit, baik yang berupa tumbuhan, serangga, maupun hewan lain,

yang diukur dalam satuan liter (1).

Produksi sawi adalah jumlah hasil dari pertanaman sawi selama satu periode

produksi, yang diukur dalam satuan kilogram (kg).

Periode produksi adalah masa produksi tanaman sawi dari mulai penyemaian

hingga panen, yaitu selama 2 — 3 bulan.

Produktivitas sawi adalah jumlah hasil produksi sawi per luasan tertentu

selama satu periode produksi diukur dalam satuan kilogram per hektar (kg/ha).

Penerimaan adalah nilai hasil yang diterima oleh produsen yang dihitung
dengan perkalian antara produksi yang dihasilkan dengan harga sawi ditingkat

petani, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya produksi adalah nilai korban yang dikeluarkan selama proses produksi
sawi berlangsung dalam satu kali musim tanam, yang terdiri dari biaya tetap

dan biaya variabel, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Pendapatan usahatani adalah penerimaan usahatani sawi dikurangi dengan
biaya produksi total dalam satu kali periode produksi, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).
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R/C rasio adalah perbandingan antaratotal penerimaa dan total biaya usaha
tani sayuran sawi selama satu periode tanam, yang nilainya dapat
menggambarkan penerimaan yang diterima oleh petani dari setiap rupiah yang

dikeluarkan untuk usahataninya.

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan dalam usahatani, yang besar
kecilnyatidak tergantung dari besar kecilnya output yang dihasilkan, seperti

penyusutan peralatan, diukur dalam satuan rupiah (Rp).

Biaya variabel adalah biaya yang dikeluaran dalam usahatani, yang besar
kecilnya dipengaruhi oleh produksi yang diperoleh, diukur dalam satuan

rupiah (Rp).

Harga sawi adalah jumlah uang yang diterima petani saat menjual hasi

produksi sawi , diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Tenaga kerja adal ah jumlah tenaga kerja yang dicurahkan dalam proses
prduks sawi dalam satu periode tanam, satuan ukuran yang digunakan adalah

Hari Orang Kerja (HOK).

. Lokasi, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat.
Daerah tersebut dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
Kecamatan Sukau merupakan salah satu sentra produksi tanaman sawi di

Kaupaten Lampung Barat. Dengan pertimbangan yang sama dari kecamatan
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tersebut Desa Sebelat dan Desa Padang Cahya dipilih sebagai |okasi

penelitian.

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara sensus yaitu semua popul asi
dijadikan responden dalam penelitian. Menurut Arikunto (2002), apabila
subjek penelitian kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi atau sensus sehingga
penelitianini diambil dari populasi. Pengambilan data dilaksanakan pada bulan

April 2014.

Jumlah keseluruhan petani sayuran dan sebarannya di setiap lokasi penelitian
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran jumlah petani sawi dilokas penelitian

Desa Jumlah Petani Sawi (Orang)
Sebelat 39
Padang Cahya 31
Total 70

Sumber : Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Lampung Barat 2013

Jumlah keseluruhan responden dalam penelitian ini adalah 70 orang yang
diambil dari jumlah keseluruhan petani sawi di Desa Sebelat dan Desa Padang
Cahya Kabupaten Lampung Barat yang melakukan penanaman secara

serentak pada satu periode musim tanam.

. Metode Analisisdan Pengujian Hipotesis

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis kualitatif (deskriptif)
dan analisis kuantitatif (statistik). Analisis deskristif kuantitatif digunakan

untuk mengetahui hasil produksi, harga hasil produksi, jumlah faktor
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produksi, dan hargafaktor produksi. Analisis deskriftif kualitatif digunakan

untuk menjelaskan hasil yang diperoleh dari analisis kuantitatif.

1. AnalisisEfisiens Produksi
(1) AndisisEfisiensi Tekis

Efisiens teknis adalah proses produks dengan menggunakan set
kombinasi beberapainput (terkecil) untuk menghasilkan output
terbesar. Dalam persamaan yang digunakan untuk menggambarkan
hubungan antara input dengan output dalam proses produksi dan untuk
mengetahui tingkat efisiens suatu faktor produksi adalah dengan
menggunakan fungsi produksi frontier. Seluruh variabel
ditransformasikan ke dalam bentuklogaritma. Output frontier diperoleh
dengan memasukkan penggunaan input-input ke dalam fungsi

produks frontier :

Y; = output pada usaha ke-j

a = Intercep (Perpotongan)

Xij = Input yang digunakan usahaj pada pengamatan ke-i
a, = Elastisitas produksi

g = Faktor kesalahan pada usahatani

Daam bentuk logaritma, persamaan (1) dapat dituliskan sebagali
berikut

YiT om0 X F Beee e )
y =logY

X =logX
e=IlogE
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Jika persamaan (2) akan diduga dengan frontiernya, maka Ej harus
dihilangkan sehingga y;< ¥, dan menjadi :

T ANy T i 2 Yot (3)
Di mana :
Y iz Ejakan diminimumkan atau sama dengan nol
&=0
Dengan demikian persamaan di atas adalah problem linier progreming

dan nilai & dapat dihitung melalui caratersebut.

Efisiensi teknis masing-masing dapat dihitung dengan rumus:

ET =2 X 100% +.v v (4)
yt
Di mana:

ET = Tingkat efisiensi teknik

Y = Besarnya produksi (output) ke-i

¥i = Produksi potensial/frontier usahatani ke-i
Dari analisisfungsi produksi frontier diketahui faktor-faktor apa sgja
yang berpengaruh terhadap efisiens teknis usahatani sawi di
Kabupaten Lampung Barat. Dengan melakukan analisis frontier akan
terlihat tingkat efisiens masing-masing petani. Efek efisiensi tersebut
diuji dengan menggunakan metode statistik menurut Coelli (1997)
yatu :
Yi= Dot i DXt € i (5)
Keterangan :

Y = Efisiens usahatani (persen)

bp = intersep
b =Koefisien variabel bebas (ke-i)
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X1=Umur (thn)

X7>= Pendidikan petani (thn)
X3= Pengalaman petani (thn)

X 4= Skalausaha (ha)

Xs= Frekuens penyuluhan (thn)
Xe= Biaya usahatani

X7= Penerimaan usahatani

2. Analisis Pendapatan

Menurut Soekartawi (1993) keuntungan adalah selisih antara peneriman
dan biaya yang digunakan. Keuntungan merupakan selisih antara
penerimaan total dengan biayatotal. Penerimaan total dipengaruhi oleh
jumlah produksi yang dihasilkan dan tingkat harga yang berlaku pada saat

produk tersebut dijual.

biaya total adalah biaya yang dikeluarkan untuk proses produksi yang
terdiri dari biayatetap total dan biayavariabel total. Adapun rumus umum

persamaan keuntungan adalah sebagai berikut :

o TR = T i e e e e e e e (6)
T Y. PY = ZXEPXI cenii i e e (7)
Keterangan :

T = keuntungan / pendapatan (Rp)

Y = Hasil produksi sawi (kg)

Py = Harga hasil produksi sawi (Rp/kg)

Xi = Faktor produksi sawi (i=1,2,3 ...,n)

Pyi = Hargafaktor produks (Rp/satuan)

BTT =Biayatetaptota (Rp)

untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak secara ekonomi

dapat dianalisis dengan nisbah atau perbandingan antara penerimaan
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dengan biaya (revenue cost ratio). Secara matematis dapat dirumuskan
sebagai berikut :

_PT

R/IC

Keterangan :

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya

PT = Penerimaan total (Rp)

BT  =Biayatota (Rp)

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

1. JkaR/C > 1 makausahatani mengalami keuntungan karena
penerimaan lebih besar daripada pengeluaran.

2. JikaR/C < 1 makausahatani mengalami kerugian karena penerimaan
lebih kecil daripada pengeluaran.

3. JkaR/C =1 makausahatani beradadi titik impas karena penerimaan

sama dengan pengeluaran.



V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Lampung Bar at

1. Keadaan Geogr afis

Lampung Barat merupakan salah satu kabupaten yang ada di Propinsi

Lampung. Secarageografis, Kabupaten Lampung Barat terletak pada posisi

103°35’87-104°33’51” Bujur Timur dan antara 4°47°16”-5°56’42" Lintang

Selatan. Dengan luas wilayah mencapai 3.368,14 km?. Batas-batas wilayah

administratif Kabupaten Lampung Barat adalah sebagai berikut

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan
Provinsi Sumatra Selatan.

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Pesisir Barat.

c) Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Indonesia.

d) Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Utara, Way

Kanan, dan Kabupaten Tanggamus.

Potensi sumber daya alam yang dimiliki Kabupaten Lampung Barat sebagian
besar dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian, perkebunan, dan perikanan.
Selain itu, masih terdapat sumber daya alam lain yang potensial untuk
dikembangkan yaitu terdapat panas bumi yang memungkinkan untuk

dikembangkan menjadi pembangkit energi listrik alternatif.
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2. Keadaan Iklim

Secara umum Kabupaten Lampung Barat beriklim tropis humid dengan angin
laut lembab yang bertiup dari Samudera Indonesia dengan 2 (dua)
angin/musim setiap tahunnya. Pada bulan November sampai dengan bulan
Maret angin bertiup dari arah barat dan barat laut, bulan Juli sampai dengan
Agustus angin bertiup dari arah timur dan tenggara dengan kecepatan angin
rata-rata 70km/hari. Temperatur udara maksimum 33°C dan temperatur
minimum 22°C. Rata-rata kelembaban udara sekitar 80-88 persen, akan
semakin tinggi pada daerah yang lebih rendah. Curahhujan Kabupaten
Lampung Barat berkisar antara 2.500 — 3.000 milimeter pertahun atau 140 —

221 milimeter per bulan.

3. Demogr afi

Berdasarkan Lampung Barat dalam angka jumlah penduduk Kabupaten
Lampung Barat pada tahun 2012 berjumlah 419.037 jiwa yang terdiri atas
222.605 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki dan 196.432 jiwa penduduk

berjenis kelamin perempuan.

B. Keadaan Umum Kecamatan Sukau
1. Keadaan Geogr afis
Kecamatan Sukau merupakan salah satu kecamatan di wilayah
KabupatenLampung Barat Provinsi Lampung. Kecamatan Sukau terletak
15 km darilbukota Kabupaten Lampung Barat dan = 275 km dari Ibukota

Provinsi Lampung(Bandar Lampung). Kecamatan Sukau diresmikan pada
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tanggal 27 Agustus 1995. Kecamatan Sukau memiliki batas-batas wilayah
sebagai berikut

a) Sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan.

b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Karya Penggawa.

¢) Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Lumbok Seminung.

d) Sebelah Timur berbatasan dengan K ecamatan Balik Bukit.

2. Keadaan Iklim

Kecamatan Sukau berada pada ketinggian 500 meter di atas permukaan air
laut dengan suhu minimum 22°C dan suhu maksimum 35°C. Rata-rata curah
hujan per tahun di Kecamatan Sukau cukup tinggi dengan jumlah bulan basah
7-9 bulan dan jumlah bulan kering sebanyak 4 bulan. Dengan suhu minimum
dan maksimum serta curah hujan tersebut, Kecamatan Sukau merupakan
wilayah yang sesuai untuk kegiatan pertanian khususnya tanaman

hortikultura.

3. Keadaan Demogr afi

Penduduk di Kecamatan Sukau tersebar di sepuluh desa berjumlah 14.577
jiwayang terdiri dari 7.713 jiwa penduduk laki-laki dan 6.864 jiwa penduduk
perempuan yang menyebar tidak merata antara satu desa dengan desa lainnya
dikarnakan pemukiman penduduk sebagian masih berpencar-pencar dan
membentuk kelompok kelompok kecil. Adapun penyebaran penduduk di
Kecamatan Sukau menurut kepadatan penduduk per Desa di Kecamatan

Sukau.
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Tabel 6. Sebaran penduduk di Kecamatan Sukau menurut kepadatan
penduduk per Desa tahun 2012.

No. Desa Luas (km?) Jumlah Penduduk  Kepadatan
Penduduk

1 Tanjung Raya 24,91 2.579 104

2 Seblat 21,10 1.017 48

3 Buai Nyerupa 21,50 1.501 70

4 Tapak Siring 18,69 1.500 80

5 Jaga Raga 33,20 1.209 36

6 Pagar Dewa 13,29 1.666 125

7 Suka Mulya 23,98 1.229 51

8 Padang Cahya 27,42 1.300 47

9 Bumi Jaya 16,01 1.300 81

10 TebaPring Jaya 23,00 1.276 55
Jumlah 223,10 14.577 65

Sumber: Monografi Kecamatan Sukau, 2013 (tidak dipublikasikan).

Tabel 6 menunjukkan tingkat kepadatan penduduk Kecamatan Sukau adalah
65 jiwa per km?®. Desa Pagar Dewa merupakan desa yang memiliki penduduk
terpadat, yaitu 125 jiwa sedangkan Desa Jaga Raga memiliki kepadatan

penduduk terendah yaitu sebesar 36 jiwa.

4. Keadaan Umum Pertanian

Sebagian besar wilayah Kecamatan Sukau merupakan dataran tinggi.
Penggunaan lahan pertanian di Kecamatan Sukau meliputi persawahan,
perkebunan, kehutanan, dan lain-lain.Dengan perincian penggunaan

lahanseperti yang disgjikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Luas wilayah menurut jenis penggunaan lahan di KecamatanSukau

tahun 2014
No. Jenis Penggunaan L ahan L uas (ha/m?)
2 Persawahan 1.890
3 Perkebunan 3.061
4 K ehutanan 1.291
Total Luas 6 .242

Sumber: Monografi Kecamatan Sukau, 2013 (tidak dipublikasikan).
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Tabel 7 menunjukkan bahwa penggunaan lahan pertanian di Kecamatan

Sukau yang paling dominan adalah perkebunan yaitu sebesar 3,061 ha.

C. Keadaan Umum Desa Seblat dan Desa Padang Cahya.

1. Keadaan Geografis
Penelitian dilakukan pada dua desa di Kecamatan Sukau, yaitu Seblat dan Desa
Padang Cahya. Desa Seblat memiliki luas wilayah mencapai 21,10km?. Jarak
Desa seblat dengan ibukota Kecamatan Kecamatan Sukau adalah 5 km,
sedangkan dengan ibukota kabupaten adalah 10 km. Desa Padang Cahya
memiliki luas wilayah mencapai 27,42km?. Jarak Desa Padang Cahya dengan
ibukota Kecamatan Sukau adalah 7 km, sedangkan dengan ibukota K abupaten

Sukau adalah 15 km.

2. Keadaan Iklim
Desa Seblat berada pada ketinggian sekitar 650 dpl, sedangkan Desa Padang
Cahyajuga memiliki ketinggian 650 dpl dengan kondisi tanah subur berjenis
podsolik dengan tekstur tanah yang lempung. Desa Seblat dan Desa Padang
Cahyamemiliki suhu rata-rata 22°-33° C dengan musim hujan lebih lama dari
musim kering, yaitu 7 bulan musim hujan dan 4 bulan musim kering dengan

curah hujan 2.500 mm per tahun.

3. Keadaan Demogr afi
Penduduk Desa Seblat berjumlah 1.017 jiwa dengan 301 KK, yangterdiri dari
413 jiwa penduduk laki-laki dan 658 jiwa penduduk perempuan. Berbeda

dengan jumlah penduduk di Desa Seblat, jumlah penduduk di Desa Padang
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Cahya lebih Banyak jika dibandingkan denganjumlah penduduk di Desa
Seblat. Penduduk di Desa Seblat terdiridari 672 jiwa penduduk laki-laki dan
628 jiwa penduduk perempuan,dengan jumlah keseluruhan adalah 1.300 jiwa

yang terdiri dari 500 KK.

4. Sarana Prasarana Perekonomian
K eadaan sarana dan prasarana penunjang kegiatan pertanian/peternakan terdiri
dari sarana perhubungan dan pasar penyediainput serta pemasaran output.
K eadaan sarana prasarana perekonomian di Desa Seblat dan Desa Padang

Cahyadapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Sarana prasarana perekonomian di Desa Seblat dan Desa Padang

Cahyatahun 2012.
No. Sarana/Prasarana Desa Seblat Desa Padang Cahya
(Jumlah) (Jumlah)
1 Perhubungan
-Jalan aspal (Km) 15 5
-Jalan Tanah(Km) 3,2 10
-Jembatan 2 1
2 Perekonomian
Bank - -
Pasar Tradisional 1 1
Minimarket 1

Sumber: Monografi Kecamatan Sukau, 2013 (tidak dipublikasikan).

Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa keadaan sarana perhubungan penunjang
kegiatan pertanian cukup baik seperti jalan aspal dan jembatan sehingga dapat
memudahkan pengangkutan dan pemasaran hasil usahatani, serta memudahkan
penduduk ke luar wilayah untuk mencari tambahan pendapatan. Untuk
kegiatan pemasaran hasil pertanian, di Desa Seblat dan Padang Cahya terdapat

pasar tradisional.
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D. Pengembangan Usahatani Sawi di Kabupaten Lampung Bar at

Kebutuhan sawi di Kabupaten Lampung Barat tidak sebanding dengan
tingkat produksi yang diperoleh, sehingga untuk mengembangkan produksi
sawi di Kabupaten Lampung Barat, dinas pertanian tanaman pangan dan
hortikultura Kabupaten Lampung Barat mengadakan program peningkatan
dengan cara memberikan pupuk gratis dan pupuk bersubsidi kepada
kelompok-kelompok tani dan petani-petani sawi yang ada di Kabupaten
Lampung Barat. Selain itu dinas pertanian tanaman pangan dan hortikultura
Kabupaten Lampung Barat melaksanakan kegiatan Badan Penyuluhan
Pertanian dan K etahanan Pangan (BP2KP) dalam rangka sekolah lapang

kegiatan pertanian untuk petani sawi di kabupaten Lampung Barat.

Pengembangan seperti ini tidak hanya dihususkan pada usahatani sawi sgja
melainkan dilakukan pula untuk semua usahatani dalam bidang tanaman

pangan dan hortikultura lainnya yang ada di Kabupaten Lampung Barat.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dissmpulkan :

1. Efisiens teknis usahatani sawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung
Barat yaitu 94,27% dan sebagian besar petani berada pada kisaran

efisiensi teknis 96-100%.

2. Usahatani sawi di Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat
merupakan usahatani yang menguntungkan bagi petani sawi dengan
pendapatan yang diperoleh petani responden usahatani sawi per ha atas
biayatuna sebesar Rp 19.161.283,08 dan pendapatan atas biaya total
sebesar Rp 16.525.140,51 R/C ratio atas biaya tunai sebesar 3,36 dan

R/C ratio atas biaya total sebesar 2,54.

B. Saran

1. Petani diharapkan dapat menggunakan penggunaan faktor-faktor produksi
terutama pada penggunaan pupuk dan pestisida agar dapat ditingkatkan
sesuai dengan dosis yang dianjurkan sehingga pendapatan petani sawi

dapat meningkat.
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2. Perlu adanya peranserta Pemerintah Kabupaten Lampung Barat dalam
meningkatkan efisiensi produksi seperti benih, pupuk, dan obat-obatan
(pestisida) serta di dalam proses penjualan hasil sawi sehingga dapat

meningkatkan hasil produks dan keuntungan usahatani sawi kedepannya.

3. Bagi pendliti sgjenis, disarankan agar membahas lebih lanjut mengenai

pengoptimalan penggunaan faktor-faktor produksi sawi.
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